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ABSTRAK

Latar Belakang: Sectio caesarea di masa sekarang menjadi pilihan alternatif
persalinan yang mudah dan nyaman. Ibu yang melahirkan dengan prosedur sectio
caesarea semakin meningkat dan kejadian nyeri post sectio caesarea juga semakin
meningkat. Dimana rasa nyeri yang muncul akibat sayatan dapat mengganggu
keadaan ibu. Alat ukur nyeri yang digunakan untuk menilai intensitas nyeri setelah
pembedahan antara lain numeric rating scale dan visual analog scale.
Tujuan: Mengetahui efektivitas instrumen nyeri numeric ratimg scale dan visual
analog scale pada pasien post operasi sectio caesareas

Metode: Penelitian ini  menggunakan metodef literatdre ‘review dengan
mengumpulkan data melalui jurnal yang sesuai@denganstopik penelitian.
Hasil: Berdasarkan hasil literature_rewiew nyeri yangg@ialami i ’\post operasi
sectio caesarea efektif diukur denganmenggunakan in§tgum9'r§ NRS dan VAS. Ibu
post operasi sgctia-saesarea umuhya mengalami nye\r't,bei')ét,_ %y@ri sedang dan nyeri
ringan. Levél nyert berat; sedang daf rigan Qapafvme{\umﬁ engan menggunakan
teknik reliksasi otot progresif. W - (oY e
KesimpulanrAnsirurnentnyeri yang)jgbat digunakan untuk menilai nyeri ibu post
operasi-SCAertirt dari NRS dan VAS. Dari keempat artikel tersebut menunjukkan
bahwa 2 instrumen nyeri tersebut efektif dalam mengukur nyeri dengan level nyeri
ringan, nyeri sedang, dannveri berat, tetapi dari keempat artikel yang didapat lebih
efektif untuk-digunakar-yaitu instrumen nyeri VAS.

Kata kunci: Sectio Caesarea, Teknik relaksasi otot progressif, skala nyeri
Daftar pustaka: 36 jurnal & 1 buku (2017-2021)
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THE EFFECTIVENESS OF NUMERIC RATING SCALE AND
VISUAL ANALOG SCALE INSTRUMENTS IN PATIENTS
POST SECTIO CAESARIAN OPERATION
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ABSTRACT

Background: Sectio caesarean nowadays is an alternative for an easy and
comfortable delivery. Mothers who give birth by sectio caesarean are increasing
and the incidence of post-sectio caesarean pain is also increasing. The pain that
arises due to the incision can interfere with the mother's condition. Pain measuring
instruments used to assess the intensity of pain after surgery include numeric rating
scale and visual analog scale.

Objective: The study aimed to investigate the effectiveness.@ffilimeric rating scale
and visual analog scale pain instruments in postoperativ@ sectiostaesarean patients.
Method: This study emplyed a literature reviewgmeéthod by ¢ollecting data through
journals that are in accordance with the reseangh topic. A

Findings: Based on the results of, the" litefature review, Qg{rg %‘xperienced by
postoperative cesarean sectiongmothers was effeetively g;ne&sered using NRS and
VAS instruméaiseidethers posticesarean sectioQ§&ge_r \.géif\rerally experienced
severe, medérate, and mild pains. ‘Sévere, (r]\oéléra‘t ,Aéﬁ mild pain levels can be
reduced using Progressive muscle r ae(afibrf:g\e@b@iﬁfubs.

Conclugioni: Pain instruments that'can be used to assess maternal pain after SC
surgery.copsisted of NRS and VAS. From the four articles, it was shown that the 2
pain insttUuments were-effective in measuring pain with levels of mild pain,
moderate pein, anctsevere pain, but from the four articles, it was found that the VAS
pain instrumertwas more effective to use.

Keywords: Sectio Caesarea Progressive Muscle Relaxation Technique, Pain Scale
References: 36 Journals & 1 Book (2017-2021)
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PENDAHULUAN

Pada masa lalu persalinan
dengan metode sectio caesarea
dianggap menakutkan karena dapat
menyebabkan kematian pada ibu dan
calon bayinya, namun dengan
berkembangnya ilmu kedokteran
bahaya persalinan dengan metode
sectio caesarea mulai menurun dan
sekarang persalinan dengan metode
sectio caesarea lebih dipilih<Secti@
caesarea ¢i‘masa sekaranc menjadl
pilihan [alteriatit ~persalinen ya?}é

mudah danayaman (Fairiani  2016).

Prevalensi—1ou yang memilih
persalinan sectio caesarea dapat
dilihat dari meningkatanya persalinan
sectio caesarea di seluruh negara
mulai tahun 2007 hingga 2008 yaitu
110.000 per kelahiran diseluruh Asia
(Purba et al., 2021). Sectio caesarea
merupakan prosedur persalinan yang

dilakukan melalui sayatan pada

dinding perut (laparatomi) dan
dinding uterus (histerekomi) (Hapsari

& Hendraningsih, 2018).

Sectio caesarea dilakukan
untuk membantu proses persalinan
yang tidak bisa dilakukan secara
normal karena adanya permasalahan
pada persalinan (Ayuningtyas et al.,
2018). Pefimasalahan yang muncul

pada . persatinan seper\t{ persalinan

\'\\i L

magcet, rup?m uteri iminens, gawat
(2.2 (L2

ia’ﬂ}n iJaxl\m;—*besar dan pendarahan

?Mepartum (Marlia & Zulhaedah,

2017)

Sectio caesarea mempunyai
efek samping salah satunya, beberapa
hari pertama setelah persalinan akan
menimbulkan rasa nyeri (Warsono,
Fahmi, & Iriantono 2019). Nyeri
merupakan rasa tidak nyaman yang
dirasakan  akibat dari adanya
kerusakan jaringan dan dapat

mengganggu emosional seseorang



(Mayasari, 2016).  Nyeri
menjadi alasan utama keluhan pasien
dalam mencari bantuan perawatan

kesehatan (Mayasari, 2016)

Tindakan post operasi sectio
caesarea meyebabkan munculnya
insiden nyeri 92,7% (Pedroso et al.,
2017). Rasa nyeri muncul diakibatkan
karena setelah proses pembedahan
terdapat luka insisi yang akan
menyebabkan kerusakan jaringan dan
jika tidakZ ditangant ~akan terjadl

ulmon}ﬂ\

kardiovaskuler, “Gastrointestinal, dan

komplikasi' “terhadan

imunologi (Nurastam etal., 2019)

Untuk mengetahui skala nyeri
yang  dirasakan  klien  maka
dibutuhkan alat ukur nyeri (Vitani,
2019). Alat ukur nyeri yang
digunakan untuk menilai intensitas
nyeri setelah pembedahan antara lain

numeric rating scale dan visual

aanalog scale (Paluwih, Marlyn, &

Lebdawicak saputri, 2019).

Numeric Rating Scale (NRS)
merupakan alat pengukuran nyeri
dengan nilai 0 sampai dengan 10
dimana nilai 0 yang berati tidak
merasakan nyeri dan nilai 10 yang
bearti nyeri yang dirasakan sangat
ekstrim (itani, 2049). Alat pengukur
ayerl, Ketiga yaltlfiwual Analog
Scale V@S‘i3 merupakan  alat

2% (1%
p@%g%kux\»n?erl yang hampir sama
aeagan NRS berupa garis horizontal
100 mm yang berati angka 0 mm tidak

merasakan nyeri dan 100 mm nyeri

hebat (Vitani, 2019).

Pengukuran tingkat nyeri dan
pemberian intervensi dilakukan agar
rasa nyeri tidak berlanjut ke kondisi
yang lebih parah (Vitani, 2019).
Nyeri  dapat diatasi  dengan

penatalaksanaan nyeri yang bertujuan



untuk mengurangi bahkan
menghilangkan rasa nyeri yang
dirasakan klien (Melva, Tumpal, &

Perawaty, 2019)

Penatalaksaan  nyeri  post
operasi  sectio  caesarea  bisa
menggunakan metode farmakalogis
ataupun non farmakologis (Purba et
al., 2021). Metode non farmakologis
merupukan pengganti obat-obatan,
metode  ini

diperlukan -sguntuk

mempersingkat hitangnya fasa nyeri

detik ateuamen S (Nuastan et al.,

2019).

Terdapat beberapa contoh
metode non farmakologis vyaitu,
teknik relaksasi nafas dalam, teknik
relaksasi genggam jari, dan teknik
relaksasi otot progresif (Maryati,
Rokayah, & Herawati 2020). Teknik
Relaksasi otot progresif merupakan

teknik yang mudah untuk untuk

\\“§;

\
yang bgrlancsung: dalam hitung\aA(\

dipelajari dan dilakukan dengan
mengubah ketegangan dan
merelaksasikan otot dari kepala
sampai  kaki, selain itu teknik
relaksasi otot progresif meliputi
kombinasi latihan pernapasan yang
terkontrol (Nurastam, Yuliwar, &
Milwati, 2019). Teknik relaksasi otot
progresif

mempunyai  banyak

manfaat,seperti, menhgatasi rasa nyeri,

° g c\\/\
intoleranst “alitcijv(gtw dan gangguang

Y

i du&(ge(ﬁQh o °2021).
(2" “‘§ D ~

e
,‘{{‘\\v; 4

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah  “Bagaimana  efektivitas
instrumen nyeri VAS dan NRS pada

pasien post operrasi sectio caesarea

berdasarkan literature?”



TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas
instrumen nyeri VAS dan NRS pada
pasien post operasi sectio caesarea

berdasarkan literature.

2. Tujuan Khusus
a.  Menganalisis tingkat
nyeri pasien post operasi
sectio caesarea dengan
katégori —ayeri - rrgan,
sedang, dan berau.
S M aRgetatir S anstrumen
nyeri yano paling
direkomendasikan dalam
menilai nyeri pasien post

operasi sectio caesarea.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode literature review dengan
mengumpulkan data melalui jurnal

yang sesuai dengan topik penelitian.

Pencarian dilakukan melalui database
pubmed, sciene  direct dan
researchgate. Dengan kroteria inklusi
ibu post sectio caesarea Yyang
mengalami nyeri, artikel tahun 2017-
2021, menggunakan jurnal bahasa
indonesia dan bahasa inggris, metode
quasi eksperiental, RCT dan cross
sectional, dam™ menggunakan jenis
jurfal“full.text, Berdasarkan kriteria
inklusi@an .\@%«%I‘Mgia?idapatkan 4

™a
a[%i\keﬂy(fa@g;}m‘ém‘“enuhi syarat untuk
. . "9& L%

“© Aan
oo * giaribis lebin lanjut.

HASIL PENELITIAN

Penelusuran  artikel yang
dilakukan berdasarkan rentang waktu
2017 hingga 2021 didapatkan 4
artikel yang telah dilakukan uji
kelayakannya dan dapat digunakan
sebagai studi literature review. Dari 4
artikel tersebut terdapat 3 artikel yang
instrumen  visual

menggunakan

analog scale dan 1 artikel yang



menggunakan instrumen numeric

rating scale.

Dengan instrumen nyeri VAS
pada penelitian (Ismail et al., 2018)
memiliki 5 kategori yaitu tidak sakit
(0), nyeri ringan (1-3), nyeri sedang
(4-6), sakit parah (7-9) dan sakit yang
tidak tertahankan (10). Sampel
sebanyak 80 ibu post operasi SC
diantaranya 18 nyeri sedang, 26 sakit
parah dan 36 dengan sakit yangytidak
tertahankare®  “Penelitian | tersebut
dilakukn®="aiias Chi-" = Sguere tés\
menggurakan: instrumen | VAS
didapatkan nesil bakhwa instrumen
VAS  efektif

digunakan  untuk

mengukur nyeri ibu pot operasi SC.

Selain dengan menggunakan
alat ukur VAS terdapat alat ukur lain
digunakan

seperti  pada

yang
penelitian (Maryati et al., 2020) yang
menggunakan alat ukur NRS dimana

pada penelitiaanya terdapat 3 kategori

\3’

nyeri yang digunakan dan sampel
sebanyak 34 pasien post SC, 9 dengan
nyeri ringan, 21 nyeri sedang, dan 4
nyeri berat. Penelitian ini
menggunakan intrumen nyeri NRS
dan dilakukan uji wilcoxon dengan
hasil bahwa nyeri ibu post operasi SC

efektif diukur menggunakan NRS.

Berdasarkan penelitian

(Rajarajeswari, 2018) menunjukkan

'\ib

bahwa pada‘;\ke‘foT\pok kontrol 33,3%
mhﬁalag\i«@aklt ringan dan 66,7%
Bsa saklt yang membuat tidak
nyaman. Sedangkan pada kelompok
eksperimental 40% sakit ringan dan
60% sakit yang membuat tidak
nyaman. Dari kedua kelompok sama
menggunakan alat ukur nyeri VAS.
Hasil penelitian tersebut mengatakan
bahwa instrumen nyeri VAS juga
efektif digunakan sebagai penilai
nyeri pada ibu post operasi sectio

caesarea.



Pada penelitian (Sharma &
Thakuria, 2018) sama dengan
penelitian diatas yang mengatakan
bahwa instrumen VAS efektif
digunakan untuk mengukur nyeri ibu
post sectio caesarea. Dalam
penelitian ini terdiri dari 60 pasien
yang dipilih dan menyetujui masuk
kedalam penelitian dengan nyeri
ringan sampai sedang (0-5) sebanyak

26 pasien dan nyeri berat (6-10)

sebanyak 34-pasien.

Nyerl padapasienpost oper
sectio cagsaree dapat divkur dengan
instrumen nyerl VAS dan NRS
dimana dari hasil analisis ke 4 jurnal
tersebut menunjukkan bahwa kedua
instrumen tersebut efektif digunakan
untuk mengukur nyeri ibu post

operasi sectio caesarea.

PEMBAHASAN

1. Tingkat nyeri pasien post
operasi sectio caesarea dengan
kategori nyeri ringan, sedang,

dan berat.

Nyeri dapat diartikan sebagai
pengalaman sensori dan emosional
yang tidak menyenangkan
berhub@ingan g@engan  kerusakan
jaringan seedra aiktqaix\s?tau potensial

(Wuay\ 2&0152_,\Nyer| merupakan

W C,beja,lam’tt\bjektlf dan hanya pasien

yang dapat mendeskripsikannya.

Nyeri post SC ditimbulkan akibat
adanya  sayatan luka  sangat
mempengaruhi aktifitas seseorang
(Ismail et al.,, 2018). Berdasarkan
artikel (Maryati et al., 2020) level

nyeri dikelompokkan menjadi 3 yaitu:



Tabel 4.1 Level nyeri

No  Score Level nyeri
1. 1-3 Nyeri ringan
2. 4-6 Nyeri sedang
3. 7-10 Nyeri berat

Tabel diatas menunjukkan bahwa
ada beberapa level nyeri, pasien post
op sectio caesarea menurut penelitian
yang dilakukan (Ismail et al., 2018)

level nyeri palif@ tinggi. yaitu \ayeri

berat sebanyak 62 pasien, nyeri J@“\}

dan ticak=tercapat pPasien dengan
nyeri  ringan.«. Sedangkan pada
penelitian (Maryati et al., 2020) level
nyeri terbanyak ada pada nyeri
sedang dimana dari 34 sampel yang
merasakan nyeri sedang sebanyak 21

pasien, nyeri berat 4 pasien, dan nyeri

ringan 9 pasien.

Berbeda pada penelitian (Sharma

& Thakuria, 2018) dimana didalam

artikel tersebut hanya menyebutkan
skor tidak  menjelaskan level
nyerinya, dimana skor nyeri (5-10)
merupakan skor nyeri terbanyak dari
jumlah sampel 60 yang merasakan
nyeri dengan skor (5-10) sebnayak 57

pasien dan nyeri dengan skor (0-5)

sebanyak 3 pasien.

Rasagiyeri yangitidak terkontrol

dapat mempengaruhq\,\ mobilisasi
W ©
pasien dan?)ke“éu;uhian nutrisi untuk
v(lﬂal 5’ an Jg‘ayﬁya ‘“Nyerl dengan level
Nk

\/erl ringan, nyeri sedang, dan nyeri
berat dapat menurun level nyerinya
dengan menggunakan teknik non
farmakologi teknik relaksasi otot
progresif (Maryati et al.,, 2020).
Teknik relaksasi otot progresif ini
dapat membuat rileks otot-otot yang
tegang dan kaku sehingga ibu post

sectio caesarea dapat merasakan

rileks dan intensitas nyeri menurun.



2. Instrumen nyeri yang
direkomendasikan dalam
menilai nyeri pasien post

operasi sectio caesarea.

Instrumen nyeri sangat banyak

dapat digunakan untuk

yang
mengukur intensitas nyeri padda
orang dewasa, dalam penelitian ini
instrumen nyeri yang digunakan
yaitu Numeric Rating Scale (NRS)
dan Visual Analog Scale (VAS), Dari
penemuan:4 arfikel ;'3 diantaranya
menggunakan alat tkurs\VAS, a}a\
ukur VAS-dapat gigunakan dalam

menilai derajat Ayerl yang dirasakan

oleh pasien.

Salah penelitian yang dilakukan

oleh  (Ismail et al, 2018)

menggunakan  instrumen  VAS
dimana alat ukur VAS merupakan
sebuah alat ukur berupa garis dengan
angka 0 yang menunjukkan hasil

tidak nyeri dan 100 menunjukkan

\3’

hasil sangat nyeri. Instrumen VAS
telah digunakan untuk mengukur
nyeri sejak abad ke-20 dan berhasil
dianngap sebagai intrumen penilaian

yang efektif untuk mengukur nyeri

(Chismirina et al., 2015).

Pada penelitian (Ismail et al.,
2018) menunjukkan alat ukur VAS
efektif _digunakan’ dengan p-value

0,000, begrtuy juga pa\c{a penelitian

'\i L
(Rajarajesvgﬁl\l 92518) sejalan dengan
2
p@*e"tlag\isﬁall dimana VAS efektif

»\\,
algunaka untuk menilai nyeri ibu post

operasi sectio caesarea. Dalam
penggunaannya instrumen VAS juga
kelebihan

mempunyai dan

kekurangannya, kelebihan dalam
menggunakan instrumen VAS yaitu
metode pengukuran intensitas nyeri
paling sensitif, mudah ditemukan dan
tidak mengeluarkan banyak biaya,

selain itu VAS juga merupakan



nstrumen yang dapat digunakan

pada semua pasien (Jaury, 2014).

Intrumen VAS juga mempunyai
kekurangan dimana dalam
penggunaanya instrumen nyeri VAS
memerlukan ketelitian dalam
menggunakannya dan sangat
bergantung pada pemahaman pasien.
Salah satu penelitian yang dilakukan
di IGS rumah sakit di New York
mengatakan bahwa instrumengnyeri
VAS dapat gigunakan untek menilai
nyeri aKuts ‘patia: vasien deng\aA
keluhan\nyeri-pada abdomen dalam

waktu 1 menit-{Pratitdya et al., 2020).

Sedangkan  pada  penelitian
(Maryati et al., 2020) instrumen
penelitian berbeda dengan ke 3 artikel
lainnya karena yang digunakan yaitu
NRS, dimana NRS dan VAS
merupaan instrumen yang hampir

sama karena NRS merupakan

instrumen nyeri dengan garis yang

menunjukkan nilai 0-10 dimana 0
yang menunjukkan tidak ada rasa
sakit dan 10 rasa sakit yang tidak
tertahankan. Hasil untuk penelitian
ini NRS efektif digunakan untuk
mengukur nyeri ibu post sectio
caesarea dengan p-value 0,001.
Instrumen NRS mempunyai
kekurangan dimana adanya
ket@rbatasan,, pemidinan kata untuk
A

menggambark@n\r‘aﬁ‘éhyeri pasien.

t"‘
2%

\‘9\ ){eﬂ\kpﬁ a paS|en post operasi
ﬁ'\asm menjadi masalah yang banyak
ditemukan, maka dari itu diperlukan
penilaian nyeri yang obyektif dan
mudah diterima oleh setiap pihak
yang terlibat dalam penanganan nyeri
dan dengan hasil yang dapat
dipercaya. Penilaian nyeri dilakukan
untuk menentukan tindakan yang
selanjutnya diberikan karena tindakan
yang diberikan sangat beperngaruh

terhadap pemulihan pasien.



SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan  pencarian  dari
empat jurnal yang telah peneliti
bahas di bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa VAS dan NRS
efektif digunakan untuk mengukur
nyeri pada pasien post opersi sectio
caesarea. Instrumen VAS lebih
banyak digunakan dan dianggap

lebih efektif,_ mengukur nyeri \post

operasi (Sectio’ Caesarea\ karena

Wo

merupakan ifnsirumen —yang, paling
sensitif clgutiakai untuk-pengukuran
nyeri, hemat biayaserta mudah untuk
dipahami baik pasien maupun penilai
nyeri. Tingkat nyeri pasien post
sectio caesarea yang tertinggi berada
pada nyeri berat, kemudian nyeri
sedang dan paling sedikit pasien

dengan nyeri ringan.

10

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari
hasil penelitian ini, tenaga kesehatan
umumnya penata anestesi yang
menilai nyeri post operasi sectio
caesarea  dapat  menggunakan
instrumen VAS karena dianggap
lebih efektif digunakan. Selain itu
untuk penelitl

selanjutnya

diharapkan dapat/)x a melakukan

o ¢

anc . "\i 2
penelitian ;\s.éta“ra langsung dan

. L\% ) \'\.—‘;‘\‘
(fﬁél‘éﬂfugaﬁ‘;}

pengukuran

‘e
SO

}n’enggunakan kuesioner.
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